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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam penyelenggaraan suatu proyek kostruksi, biaya memiliki peranan 

penting dalam pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, perencanaan anggaran biaya 

proyek harus dirancang dan disusun dengan baik berdasarkan suatu konsep 

estimasi sehingga menghasilkan nilai estimasi biaya yang tepat dan ekonomis. 

Perencanaan anggaran biaya didasarkan pada analisis tiap komponen 

penyusunnya mulai dari material, upah maupun peralatan untuk menyelesaikan 

tiap-tiap item pekerjaan pada proyek secara keseluruhan.  

Rencana Anggran Biaya (RAB) merupakan salah satu proses utama dalam 

suatu proyek karena merupakan dasar untuk membuat penawaran system 

pembiayaan dan kerangka budget yang akan dikeluarkan. Rencana Anggran Biaya 

(RAB) diperlukan untuk memperhitungkan suatu bangunan atau proyek dengan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan, upah serta biaya-biaya lain yang 

berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. Mengingat 

dalam pembuatan ataupun pelaksanaan proyek membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit, untuk itu diperlukan perhitungan-perhitungan yang teliti. Baik dari jumlah 

biaya pembuatannya, volume pekerjaan, jenis pekerjaan, harga bahan, dan upah 

kerja. Semua itu bertujuan untuk menekan biaya pembuatan bangunan atau proyek 

sehingga lebih efisien dan terukur sesuai dengan keinginan atau budget pemilik. 

Penjadwalan proyek pun tidak kalah penting dengan Rencana Anggran Biaya 

(RAB), karena hal ini sangat berkaitan dengan biaya pengeluaran 
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sebuah proyek konstruksi. Semakin cepat proyek tersebut diselesaikan maka biaya 

yang dikeluarkan akan semakin kecil pula. Contohnya seperti biaya tukang dan 

sewa alat per hari. Bukan hanya itu saja, yakni pengiriman bahan baku. Jika 

schedule telah di buat maka biaya yang ada tidak langsung digunakan untuk 

membeli semua bahan baku secara langsung, atau dapat digunakan untuk mambeli 

bahan baku yang diperlukan telebih dulu mengingat jika bahan baku terlalu lama 

berada di proyek akan semakin besar kemungkinan bahan baku tersebut untuk 

rusak atau hilang yang disitu akan muncul biaya tak terduga unuk mangganti 

bahan tersebut. 

Untuk membuat suatu konsep estimasi sebuah proyek dapat dibuat dengan 

beberapa metode atau analisa yaitu dengan metode SNI dan BOW. Selain itu juga 

dapat dibuat dengan sebuah aplikasi pembantu. Metode atau analisa SNI 

merupakan perbaharuan dari analisis BOW (Burgerlijke Openbare Werken) yang 

dikembangkan pada tahun 1987 sampai 1991. Hasil penelitian tersebut dituangkan 

dalam analisa harga satuan biaya konstruksi dalam Standar Nasional Indonesia 

yang disahkan pada tahun 1991-1992 sebagai metode terbaru dalam penyusunan 

RAB proyek. 

Berdasarkan alasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pembuatan RAB dan schedule untuk mengetahui apa dan seberapa besar 

perbedaan hasil RAB dan schedule yang dibuat dengan 2 metode yaitu SNI dan 

BOW, serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kedua metode 

sehingga dapat mengetahui mengapa metode BOW tidak lagi digunakan untuk 

analisa pembuatan RAB. Selain itu, penulis tertarik dengan penelitian ini 

dikarenakan penulis ingin membuat bahan bacaan untuk mahasiswa teknik sipil 
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khususnya sebab penulis mendapati banyaknya mahasiswa teknik sipil yang tidak 

mengetahui tentang adanya dua metode atau analisa SNI dan BOW. Yang mereka 

tau hanya ada analisa tiap tahun, contoh : AHS 2011 lalu diperbarui AHS 2012 

dan diperbarui tiap tahun dan berbeda tiap wilayahnya, namun tidak mengetahui 

berasal dari analisa BOW atau SNI. 

Dalam studi ini penulis menggunakan objek sebuah proyek Rumah Sakit 

Alhuda Banyuwangi. Konsultan perencana proyek ini ialah PT. Medisain Dadi 

Sempurna dan PT. Maksi Solusi Enjinering sebagai konsultan pengawas yaitu 

perusahaan konsultan konstruksi yang khusus untuk merencanakan bangunan 

kesehatan. PT. Maksi Solusi Enjinering di Jember adalah cabang atau anak 

perusahaan yang berpusat di kota Semarang, Jawa Tengah yang masih baru di 

buka di Jember untuk menangani proyek yang ada di Jawa Timur, antara lain 

proyek renovasi puskesmas dan Pustu (Puskesmas Pembantu) se Kabupaten 

Jember, RTH se Kabuaten Jember, dan Rumah Sakit Alhuda di Banyuwangi yang 

menjadi objek studi penulis untuk dijadikan sebuah Tugas Akhir. Penulis tertarik 

untuk membahas tentang RAB dari proyek Rumah Sakit Alhuda Banyuwangi 

karena penulis sempat membantu pekerjaan pada perusahaan tersebut sebagai 

pembantu drafter dan estimator. Rencana Anggran Biaya (RAB) dari proyek ini 

menggunakan metode perhitungan SNI (Standart Nasional Indonesia) yaitu 

metode yang sering digunakan pada penyusunan anggaran biaya di Indonesia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah yaitu : 
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1. Berapakah estimasi anggaran biaya yang diperlukan untuk proyek 

pembangunan Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi dengan metode SNI dan 

BOW ? 

2. Apa perbedaan dari kedua metode tersebut yakni metode SNI dan BOW ? 

3. Bagaimana penjadwalan proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda 

Banyuwangi dari analisa BOW dan SNI dengan metode Barchart ? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Melakukan estimasi anggaran biaya dengan metode SNI dan BOW pada 

proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi untuk mengetahui 

berapa biaya yang diperlukan untuk pembangunan proyek tersebut. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dari metode SNI dan BOW sehingga dapat 

memilih metode mana yang tepat untuk melakukan estimasi anggaran biaya. 

3. Memperkirakan rencana durasi dan jumlah pekerja dari proyek pembangunan 

Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi dari analisa BOW dan SNI dengan metode 

Bar chart. 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari perhitungan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) dan penjadwalan proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda 

Banyuwangi antara lain : 
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Untuk peneliti : 

Penelitian ini adalah sebagai salah syarat untuk menyelesaikan studi. Selain itu 

dari hasil perhitungan Rencana Anggran Biaya (RAB) peneliti dapat 

memperdalam pengetahuannya dalam menyusun RAB dan dapat mengetahui 

perbedaan hasil estimasi menggunakan metode SNI dan BOW serta durasi dalam 

suatu pembangunan proyek konstruksi 

Untuk pembaca : 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menyusun Skripsi ataupun 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan mengetahui perbedaan hasil estimasi 

menggunakan metode SNI dan BOW serta penjadwalan proyek. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Untuk mempermudah pembahasan maka peneliti memberikan batasan-

batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda 

Banyuwangi. 

2. Penelitian ini membahas tentang penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi dengan metode SNI 

dan BOW. 

3. Penjadwalan proyek pembangunan Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi dengan 

metode Bar chart. 

4. Volume pekerjaan dihitung berdasarkan gambar perencanaan. 
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5. Tidak menganalisa kebutuhan bahan bangunan. 

6. Tidak membahas tentang penyusunan RAP. 

7. Data analisa harga satuan yang digunakan adalah AHS dari metode SNI dan 

BOW. 

8. Tidak membahas arsitekture atau estetika desain. 

9. Tidak menghitung struktur bangunan. 

10. Tidak menganalisa percepatan dari rencana penjadwalan. 

11. Tidak menganalisa manajemen pengendalian resiko pengerjaan konstruksi. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

 Laporan penelitian tugas akhir ini disusun secara sistematis di bagi dalam 

beberapa bab. Penyususnan laporan tugas akhir ini memiliki urutan yang di mulai 

dati bab I sampai bab IV. 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Bagian ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisikan teori-teori penunjang penelitian. Terdiri atas 

beberapa materi antara lain manajemen proyek, rencana kerja, 

Work Breakdown Struktur (WBS), Rencana Anggaran Biaya 

(RAB), Penyususnan Anggaran Biaya, Penjadwalan (Time 

Schedule). Metode SNI dan BOW. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi uraian rinci tentang lokasi studi atau penelitian, 

sumber dan cara mendapatkan data, teknik pengolahan data, dan 

rencana jadwal penelitian. 

BAB IV. PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang data proyek, rencana kerja dan syarat 

atau disingkat RKS, Work Breakdown Structure (WBS), Analisa 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metode SNI dan BOW, 

Penyususnan Anggaran Biaya, Penjadwalan (Time Schedule) 

dengan metode Bar chart. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari semua bab yang telah dijelaskan 

sebelumnya dan berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan bab 

dan juga saran. 


